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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul matematika berbasis etnomatematika, serta
untuk mengetahui kelayakan modul matematika berbasis etnomatematika yaitu memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif.Penelitian ini merupakan penelitian R&Ddengan
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek pada penelitian ini siswa kelas VIIl A SMP N 25 Purworejo semester Il tahun
pelajaran 2017/2018. Pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Berdasarkan hasil
analisis terhadap seluruh data yang didapat dari penelitian ini diperoleh bahwa (1) Modul
matematika yang telah dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3,6 dalam kriteria valid; (2)
dari segi kepraktisan modul matematika dengan perolehan persentase 83% pada kriteria
positif; dan (3) Modul matematika efektif dengan persentase ketuntasan yang diperoleh 78%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul matematika berbasis ethomatematika yang
telah dikembangkan layak digunakan dalam pembalajaran.

Kata kunci: Etnomatematika, modul matematika
PENDAHULUAN

Pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan. Meskipun sudah diajarkan di setiap jenjang pendidikan,
matematika tetap dianggap menjadi mata pelajaran yang sulit oleh para siswa, hal ini
mungkin disebabkan oleh faktor dari siswa maupun guru.Siswa merasa kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika dikarenakan belum memahami materi yang
diajarkan.

Model pembelajaran yang digunakan guru juga berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran matematika yang monoton
yang berpusat pada guru juga dapat membuat siswa menjadi bosan dalam proses
pembelajaran matematika. Menurut Cowan dalam Gazali (2016: 1), “faktor penyebab
rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu peran guru yang dominan,

ketidaksiapan siswa dalam belajar, rasa bosan, ketidaksesuaian tingkat kognitif siswa
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dengan materi, ketidakcocokan materi dengan isi buku, dan kurangnya rasa percaya
diri siswa”.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu melalui
pembelajaran berbasis budaya. Pembelajaran berbasis budaya menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, di sisi lain pembelajaran berbasis
budaya juga dapat mengantisipasi terjadinya krisis budaya dalam suatu pendidikan.
Salah satu dampak modernisasi yaitu kurangnya pengetahuan anak mengenai budaya
yang ada di sekitar.Hal ini berdampak pada mengikisnya nilai budaya yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMP N 25 Purworejo
pada tanggal 9 November 2017, sebagian besar para siswa kurang mengetahui tentang
salah satu budaya yang ada di kabupaten purworejo yaitu bedug Pendowo.Para siswa
kurang mengetahui sejarah bedug Pendowo yang ada di masjid agung Purworejo.
Bedug yang menjadi salah satu ikon kota Purworejo. Untuk mengatasi hal tersebut,
perlu diadakan suatu pembelajaran melalui budaya. Salah satu cara yang dapat
digunakan guru yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang di dalamnya
mengandung nilai-nilai budaya.

Menurut Purwoko (2017: 55) guru merupakan ujung tombak dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Kreativitas dalam mengemas pembelajaran
matematika sangat diperlukan, salah satunya dengan pemanfaatan sumber belajar
maupun media pembelajaran.Pengunaan media pembelajaran diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran matematika yang lebih efektif sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dan siswa dapat memahami materi yang di sampaikan
oleh guru. Salah satu bentuk media pembelajarannya yaitu modul matematika. Modul
adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat
belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru
(Prastowo, 2015: 106). Modul dapat digunakan sebagai suatu media pembelajaran
yang dapat disusun sendiri oleh guru dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah
dipahami oleh siswa, serta tampilan yang lebih manarik. Modul disusun sesuai silabus

yang mencangkup standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga memiliki arah
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dan tujuan yang jelas dan pada akhirnya tujuan dari pembelajaran tersebut dapat
tercapai.

Mengingat permasalahan di atas, bahwa diperlukan adanya pembelajaran
matematika yang di dalamnya disisipkan suatu kebudayaan daerah, salah satunya
menggunakan media pembelajaran yang berupa modul matematika yang berbasis
etnomatematika. Menurut Shirley dalam Hartoyo (2012: 15), “etnomatematika yaitu
matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai dengan
kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran dan metode
pengajaran”.Dengan menggunakan modul matematika yang berbasis ethomatematika
diharapkan siswa mampu memahami materi matematika dengan lebih mudah dan
dapat mengingatkan kembali siswa terhadap kebudayaan daerah tersebut. Hal ini
sejalan dengan penelitian Astuti dan Purwoko (2017, bahwa instrumen berbasis
budaya dapat dijadika acuan dan alternatif sebagai model pengajaran pembelajaran
yang berorientasi pada setting budaya yang ada, dan hal ini sebagai usaha untuk

menanamkan nilai-nilai luhur budaya positif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan modul matematika yang disusun dalam
penelitian ini mengacu pada jenis pengembangan model ADDIE, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 25
Purworejo dari bulan November 2017 sampai dengan bulan Mei 2018.Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan kelas VIII B. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dengn menggunakan angket dan tes.Instrumen yang digunakan adalah
lembar validasi, lembar angket, dan soal tes.Sedangkan analisis data yang digunakan

adalah analisis validitas, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengembangan modul matematika berbasis etnomatematika ini
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE, tahapan ADDIE meliputi 5

tahapan, yaitu.
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(1) Tahap Analysis,

Diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran guru masih mengunakan LKS
dan belum menggunakan modul, selain itu dalam pembelajaran guru belum
pernah menggunakan pembelajaran yang didalamnya dikaitkan dengan unsur-
unsur budaya. Di sisi lain siswa kurang mengetahui salah satu kebudayaan yang

ada di daerahnya.

(2) Tahap Design,

Berdasarkan tahap analysis yang telah dilakukan maka peneliti mulai
melakukan penyusunan rencana pembuatan produk berupa modul.Dalam
penelitian ini modul di dalamnya memuat unsur unsur budaya.Adapun modul

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

MATEMIATIKA ~ SEMESTER Il

MATEMIATIKA  SEMESTER I

Pendahuluan 1.Pengertian lingkaran

Katika kalian pergi ke masjid, kabian skan melibat ssbush bacul Fka
kslism perhstiben secars sskssms pemsmpang bafnk bebemmik lingksrn
Telruksl kamu apa yang dimsksnd lingkeran? Sebslum menpslgjari Engheran
kits skan menceritskan ssjersh ssbush baduk, sslsh sarumya baduk Pendowe,
Batuk Pendowo menspakan beduk terbesar i dinia yang dibuat deri batang
‘polon urh. Ao simsl sajarsh badulk Pandowo btilart ini

Pensmpamg baduk babevk lngkarn Secars geomemis pensnmang
‘baduk dapar digamber sepani gambar {3) di bawsh ini

[l

Gamber (3). Gambar (b).

Pechatikan zambar (b), misslkan 1, K, L menupakan tiza tifk ssmberang
pads lingksran yang berpusst & O Depar dlibst bahwa keties titik tarssbur

BEDUK PENDOWO
Beduk Pendowo merupakan salsh saw saksi sejarsh kemsiun
perkembangan agma Ishm di kabupaten Purvworejo. Beduk Pendowo
terkenal sebagi beduk terbesar di dunia. Beduk tersebut terletzk di
Masjid Darul Muttagien yang tempamnya berada di delat shm-zhm
ksbupsten Purworejo. Beduk Pendowo dan Masjid Darul Mumagien
merupakan sefarsh Tslam c Iyanz
‘bupati pertama di Purworejo yang lebih dkenal Adipati Colronegoro L

Beduk Pendowo yang dbuat dari salah satu pohon terbesar yang
2dzpara saatitu yaitu pohonjati pandowe. Pohon iniberasml deri duluh
Pendowo, desa Bragolsn, kecamatan Purvrodai, ksbupaten Purworejo.
Pohen jati ini memiliki keunikan sendiri yain beresbang lima. Dengan
2danya eabang 5 it maka disebut pohon jati pandowo. Beduk yang
dibuat sekitar ahun 1837 tersebut memilili keurikan sendiri yaitu
‘memiliki ukuran yang sngat besar dan dibuat menggunakan kayu yang
tidak ads sambungemya. Ukuran panjang beduk sekitar 262 cm, garis
tengsh depan 194 em. garis tengah belakang 180 em. keliling bagian
depan 601 em, keliling bagian belskang 564 cm, dengan jumlsh paku

‘memiliki jarsk: yang sams teihadsp itk O, Dengen demnikin dapat disimpuikan
bebws, Linglarsn sislsh kompolm dukdtk psds bidmg dssr ymg
‘membantuk langlamgan tertutp, vang barjarsk sama tarhadep sush fitik ettty
yamg dissbut titik: pusar. Jarsk yanz st dissbut jarijari

2. Unsur-Unsur Lingkaran
& Unsw-umsur lingkaren vang berupa garis.

BUSUR LINGHARAR 4
Definisi.

= Barops kurva lenghung
gkaran E
rengah lingkaran (pusur minor), jika lebih
sghcaran (busur mayer)

depan 120 buzh, dan jumkh palu belalang 58 bush. Lulang badul
dibuat dari kulit banteng.

\ Sumber: hiips ,',mnr.kumpasummm//

Gambar 1. Modul memuat unsur-unsur budaya

(3) Tahap Development,

Tahap di mana modul matematika divalidasikan oleh validator yang meliputi
validasi ahli media oleh dosen, validasi ahli materi oleh dosen dan guru, dan
validasi ahli budaya oleh dosen. Berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli
materi, dan ahli budaya menunjukkan kriteria skor valid dengan rata-rata 3,6

sehingga modul dapat digunakan pada uji coba lapangan.
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(4) tahap Implementation

Peneliti melakukan uji coba lapangan kecil dan uji coba lapangan besar di SMP

N 25 Purworejo uji coba lapangan kecil dilakukan di kelas VIII B dengan jumlah

anak 6 siswa, sedangkan uji coba lapangan besar dilakukan di kelas VIII A

dengan jumlah siswa sebanyak 32.

(5) Tahap Evaluation,

Pada tahap ini peneliti melakukan penilaian terhadap kelayakan modul yang

dikembangkan berdasarkan uji validitas, uji kepraktisan, dan uji keefektifan.
Kelayakan Modul matematika berbasis etnomatematika terdiri dari tiga kriteria yaitu.

a. Pda uji validitas ahli media, ahli materi dan ahli budaya, modul matematika

berbasis etnomatematika dalam kategori “valid” dengan rata-rata skor 3,6.

b. Pada uji kepraktisan, modul matematika berbasis etnomatematika dalam

kategori “positif” dengan persentase 83%.

c. Pada uji keefektifan, modul matematika berbasis etnomatematika dikatakan

efektif dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 78%.

Berdasarkan Hasil analisis kelayakan modul layak digunakan dalam
pembelajaran.Pengunaan gambar-gambar pada modul dapat menarik perhatian siswa
untuk membacanya.Prastowo (2011: 124), menyatakan bahwa gambar-gambar yang
mendukung sangat dibutuhkan dalam pembuatan modul karena menambah daya tarik
dan mengurangi kebosanan siswa. Di sisi lain penggunaan modul berbasis
etnomatematika juga dapat membuat siswa lebih senang dan lebih mudah dalam
mempelajari matematika dan dapat mengenalkan kembali budaya yang ada di
daerahnya. Hal ini diperkuat pendapat Putri (2017) menyatakan bahwa melalui
etnomatematika pembelajaran akan lebih berkesan dan dapat dijadikan sebagai
wadah untuk mengembangkan karakter bangsa karena etnomatematika menawarkan
pembelajaran berbasis budaya lokal sehingga siswa dapat mengenal budaya yang

dimiliki bangsanya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan (1) penelitian ini telah berhasil mengembangkan media pembelajaran
modul matematika berbasis ethomatematika dengan menggunakan model ADDIE yaitu
(analysis, design, development, implementation, evaluation). (2) modul matematika
berbasis ethnomatematika layak digunakan sebagai media pembelajaran karena telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.Saran pemanfaatan dan pengembangan
modul matematika berbasis ethomatematika yaitu perlu dilakukan dengan materi lain,
selain itu menambahkan unsur-unsur budaya lebih dari satu sehingga siswa dapat

mengetahui tentang budaya yang ada di Indonesia.
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